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Abstract

A decision support system (DSS) is a concept that is widely used in decision-making. SPK is used as a tool to facilitate decision-
makers on certain issues. SPK can work to extract information based on data that is used objectively. This study aims to adopt
the SPK concept with the Analytical Hierarchy Process (AHP) method in determining the selection of new students in the
doctoral program. The AHP method can select the criteria that have been determined in the selection of new students. The
criteria used in the selection of new student admissions are Academic Potential Test Score (C1), Proposal Score (C2), Interview
Score (C3), Group (C4), Functional Position (C5), Number of Scopus Indexed Articles (C6), Total Sinta Indexed Articles (C7)
and Years of Work (C8). The research dataset uses a sample of 67 prospective new student data in the process of testing the
performance of the AHP method in determining graduation. Based on testing the AHP method, it presents results in the form
of ranking in determining the selection of new students. These results present a fairly effective output in determining student
graduation. With the results of the performance of the AHP method, the contribution of this research is to provide efficiency in
the selection process for determining prospective new students in the doctoral program.
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Abstrak

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sebuah konsep yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan. SPK
pada dasarnya dijadikan alat dalam memudahkan pengambil keputusan (decision makers) dari beberapa permasalahan yang
tertentu. SPK dapat bekerja untuk mengektraksi informasi berdasarkan data yang digunakan secara objektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengadopsi konsep SPK dengan metode Analytical Hirarchy Process (AHP) dalam penentuan seleksi
mahasiswa baru pada program doktoral. Metode AHP mampu melakukan penyeleksian terhadap kriteria yang telah ditentukan
dalam seleksi mahasiswa baru. Adapun kriteria yang digunakan dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru yakni Nilai Tes
Potensi Akademik (C1), Nilai Proposal (C2), Nilai Wawancara (C3), Golongan (C4), Jabatan Fungsional (C5), Jumlah Artikel
Terindeks Scopus (C6), Jumlah Artikel Terindeks Sinta (C7) dan Lama Bekerja (C8). Dataset penelitian menggunakan sampel
67 data calon mahasiswa baru pada proses pengujian kKinerja metode AHP pada penentuan kelulusan. Berdasarkan pengujian
metode AHP menyajikan hasil dengan bentuk perangkingan dalam penentuan seleksi mahasiswa baru. Hasil tersebut
menyajikan keluaran yang cukup efektif dalam penentuan kelulusan mahasiswa. Dangan hasil kinerja metode AHP tersebut
maka kontribusi penelitian ini memberikan efesiensi terhadap proses seleksi penentuan calon mahasiswa baru pada program
doktoral.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Analytical Hirarhy Process (AHP), Kriteria, Seleksi, Penerimaan Mahasiswa
Baru
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seleksi dalam hal ini masih terjadi secara manual
dengan melihat kelengkapan data serta kriteria yang dari
Pemerintah menargetkan pada tahun 2025 pendidikan calon mahasiswa. Dengan hal tersebut maka program
dosen minimal S3 [1]. Perguruan tinggi sebagai studi sebagai pengelola unit terkecil mengalami kendala
penyelenggara pendidikan sebagai penyedia layanan dalam proses penentuan kelulusan. Untuk itu perlunya
pendidikan kepada masyarakat terus meningkatkan sebuah sistem yang mampu secara efektif dan efesian
kualitas input dalam penerimaan mahasiswa baru dalam manangani permasalahan sebelumnya.
terutama pada program doktoral untuk menghasilkan
lulusan berkualitas [2]. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan mutu pendidikan pada tenaga pendidik
yang ditetapkan oleh pemerintah [3].

1. Pendahuluan

Permasalahan dalam penentuan kelulusan pada
dasarnya dapat di implementasikan pada konsep Sistem
Pengambilan Keputusan (SPK) [4]. Penggunaan konsep
SPK  bertujuan untuk  memudahakan dalam
Dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru pada pengambilan keputusan yang bersifat objektif [5].
program doktoral perlu adanya kebijakan dan aturan Dengan demikian konsep SPK digunakan untuk
dalam penentuan kelulusan. Penentuan keputusan hasil

Diterima: 26-06-2023 | Revisi: 29-06-2023 | Diterbitkan: 30-06-2023 | doi: 10.35134/komtekinfo.v10i2.371

81


https://jkomtekinfo.org/ojs
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980037&&&2016
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980037&&&2016
mailto:ligamayola@upiyptk.ac.id

Loga Mayola, dkk

menghasilkian sebuah bentuk solusi alternatif dalam
bentuk tindakan dalam mencapai sebuah tujuan [6].

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan
bahwa konsep SPK mampu melakukan seleksi
penentuan mahasiswa baru dengan kombinasi metode
C45 dan Profile Maching [7]. Penelitian lebih lanjut
juga menjelaskan bahwa penentuan kelulusan
mahasiswa dapat mengadopsi kinerja SPK untuk
menghasilkan hasil yang tepat dan akurat [8]. Penelitian
yang sama juga telah melaporkan bahwa SPK dapat
dijadikan bentuk solusi dalam penentuan kelulusan
mahasiswa [9].

Konsep SPK memiliki banyak metode yang digunakan
dalam pemecahan masalah seperti penentuan kelulusan
mahasiswa. Salah satu metode tersebut dapat dilihat
berdasarkan kinerja metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) [10]. Metode AHP dalam hal ini
memiliki kelebihan dalam penentuan bobot dan hirarki
kriteria [11]. Kinerja metede AHP mampu menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki [12]. Hirarki didefinisikan sebagai
suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif [13]. Kinerja metode AHP pada
dasarnya melakukan pembagian masalah ke dalam
kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi
suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan
tampak lebih terstruktur.[14] [15].

Riwayat penelitan terdahulu pada metode AHP juga
menjelaskan bahwa penentuan kelulusan mampu
memaksimalkan proses seleksi kelulusan [16].
Penelitian lainnya menjelaskan bahwa metode AHP
memiliki kontribusi besar dalam penanganan masalah
penentuan tingkat kelulusan siswa [17]. Penelitian yang
tidak jauh berbeda juga menjelaskan bahwa metode
AHP mampu menentukan pemilihan jurusan dengan
efektif dan efesien [18].

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa penentuan
kelulusan pada proses seleksi mahasiwa baru program
doktoral dapat mengadopsi kinerja metode AHP.
Metode AHP mampu memberikan hasil yang tepat dan
akurat dalam penentuan kelulusan. Dengan Kinerja
metode AHP, penentuan calon mahasiswa akan lebih
maksimal untuk mementukan  kelulusan calon
mahasiswa pada program doktoral.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode AHP sebagai alat
dan metode analisis yang relevan dalam menentukan
tingkat prioritas kriteria [19]. Metode AHP digunakan
untuk melakukan perhitungan dalam menentukan nilai
prioritas masing-masing kriteria yang digunakan dalam
DSS [20]. Adapun gambaran proses penentuan
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kelulusan dapat digambarkan pada kerangka penelitian
yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Adapun metode penelitian ini sebagai berikut :

Analiza data, menentukankriteria, sub kriteria danalternatif

|

Membuat matiks perbandingankriteria berpasangan

(pairwise comparison)

l

Menghitung makiriks bobot nilai antarknitenia dan prioritas

Konsisten

‘ Melakukan perangkingan setiap altematif ‘

|

Hasl

Tidak Konsisten

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Gambar 1 merupakan gambaran tahapan proses
penentuan kelulusan calon mahasiswa program
doktoral. Proses analisis dimulai dimulai dengan
melakukan analisa data, menentukan kriteria dan sub
kriteria serta memilih alternatif. Tahapan analisis
selanjutnya dilakukan untuk membuat matriks kriteria
berpasangan, berdasarkan skala penilaian teori. Setelah
mendapatkan matrik berpasangan maka proses masih
dilanjutkan untuk menghitung maktriks bobot tiap
kriteria dan prioritasnya. Jika nilai CR >= 0,1. Analisis
perbandingan kriteria berpasangan harus diulangi jika
CR< 0,1. Jika hasil sidah sesuai maka proses bisa
dilanjutkan ke tahap terakhir yaitu perangkingan.
Adapun Kriteria yang digunakan meliputi Nilai Tes
Potensi Akademik (C1), Nilai Proposal (C2), Nilai
Wawancara (C3), Golongan (C4), Jabatan Fungsional
(C5), Jumlah Artikel Terindeks Scopus (C6), Jumlah
Artikel Terindeks Sinta (C7) dan Lama Bekerja (C8).
Adapun kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Calon Mahasiswa Program Doktoral

No Ko_de . Nama Kriteria
Kriteria
1. C1l Nilai Tes Potensi Akademik
2. Cc2 Nilai Ujian Proposal
3. C3 Nilai Wawancara
4. C4 Golongan
5. C5 Jabatan Fungsional
6. C6 Jumlah Artikel Tindeks Scopus
7. C7 Jumlah Artikel Terindeks Sinta
8. C8 Lama Kerja
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Tabel 1 menunjukkan kriteria yang digunakan sebagai
indikator penilaian alternatif. Setiap kriteria diberikan
kode C1, C2, C3, C4, C5, C6, C7 dan C8. Kriteria
tersebut nantinya diproses dengan menggunakan
metode AHP dalam penentuan kelulusan. adapun
tahapan metede AHP dapat disijikan sebagai berikut
[23]:

1. Langkah 1 : Tentukan terlebih dahulu kriteria yang
akan dijadikan patokan pemecahan masalah, dan
tentukan tingkat kepentingan masing-masing
Kriteria.

2. Langkah 2: Menghitung nilai matriks perbandingan
dari masing-masing kriteria berdasarkan tabel nilai
kepentingan.

3. Langkah 3 : Menghitung nilai bobot kriteria (Wj)

4. Langkah 4 : Menghitung nilai consistency indeks
(CI) dengan rumus :

5, CI=(umax—n)/n ........coceiiiiiiiiiiiiniiin (€D)]

6. Langkah 5 : Menghitung nilai consistency rasio
(CR) dengan rumus :

T.CR=CHIR. ..o (2)

Proses analisis AHP dalam proses seleksi dilakukan
dengan menentukan penilaian pada perbandingan
kriteria yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan [24][25]

Intensitas Keterangan Penjelasan
Kedua elemen sama Dua elemen mempunyai
1 entingnya pengaruh yang sama
P besar terhadap tujuan
Elemen an satu Pengalaman dan
ekt lebih pening  PETIIaian sedikit
3 . P g menyokong satu elemen
da.” pada elemen yang dibandingkan elemen
lainnya lainnya
Pengalaman dan
Elemen yang satu lebih  penilaian sangat kuat

5 penting dari  pada
elemen yang lainnya

menyokong satu elemen
dibandingkan elemen
lainnya.

Satu elemen jelas lebih
7 mutlak penting dari
pada elemen lainnya

Satu elemen yang kuat
disokong dan dominan
terlihat dalam praktek

Bukti yang mendukung

Satu elemen mutlak elerr]n Zn Iyang lai satu
9 penting dari  pada terhadap elemen lainnya
memiliki tingkat

elemen lainnya A
penegasan tertinggi yang

mungkin menguatkan

Nilai-nilai antara dua Nilai ini diberikan bila

Adapun nilai tabel random index dapat disajikan pada
Tabel 3&4.
Tabel 3. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan (Skala Saaty)

Tingkat Kepentingan Definisi
1 Sama pentingnya dibanding yang
lain
3 Moderat pentingnya dibanding yang
lain
5 Kuat pentingnya dibanding yang lain
7 Sangat kuat pentingnya dibanding
yang lain
9 Ekstrim pentingnya dibanding yang
lain
2,4,6,8 Nilai di antara dua penilaian yang
berdekatan
Tabel 4. Random Indeks
n Random Indeks
1 0
2 0
3 0,58
4 0,9
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,54
13 1,56

Tabel 3 merupakan bentuk skala perbandingan
berpasangan pada proses tahapan analisis AHP. Nilai
skala tersebut ditentukan berdasarkan variabel dan
kriteria. Tabel 4 juga mengambarkan nilai random index
pada masing-masing skala perbandingan yang telah ada.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis dengan Metode AHP

Berdasarkan langkah-langkah metode AHP, setelah
menentukan kriteria dan mengidentifikasi masalah
dilanjutkan dengan pembahasan pembentukan struktur
hirarki metode AHP yang terdiri dari tiga tingkatan,
yaitu masalah yang akan diteliti, kriteria penilaian yang
digunakan, dan alternatif atau solusi yang akan dipilih.
Adapun bentuk gambaran dari struktur hirarki metode
AHP dapat dilihat pada Gambar.2.

Mahasiswa Yang Diterima

2,4,6,8 nilai pertimbangan ada dua  kompromi

yang berdekatan diantara dua pilihan

Jika untuk aktivitas i mendapatkan satu angka S
Kebalikan  dibanding dengan aktifitas j, maka j mempunyai Gambar 2. Struktur Hirarki

nilai kebalikannya dibandingkan dengan i

Tabel 2 merukan sakla penilaian yang digunakan dalam
prosses analisis AHP. Secara ringkas skala penilaian
perbandingan Saaty dan tabel random index [13] [26].
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Gambar 2 menggambarkan proses pengolaha data
dengan metode AHP dengan melihat relasi antara
masalah kriteria dan alternatif. Relasi yang terjadi pada
setiap masing kriteria dengan alternatif yang
disediakan. Setelah struktur hirarki terbentuk maka
proses dilanjutkan untuk membuat matriks kriteria
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perbandingan berpasangan (pairwise comparison).
Adapun matrik berpasangan yangterbentuk dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Maktriks Perbandingan Berpasangan

dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya. Nilai baris C1, kolom C1,
didapatkan berniall karena; kriteria Cl1 sama
pentingnya dengan kriteria C1. Nilai baris C1, kolom

C2 didapatkan 2 karena agak lebih penting daripada C2

atau ditengah-tengah antara sama penting dengan
moderat penting. Begitu seterusnya cara menentukan
nilai masing kriteria pada baris pertama mengacu pada
judgment stakeholder dan tabel kepentingan.

Langkah berikutnya adalah menghitung matriks bobot
nilai antar kriteria dan prioritas. Maktriks bobot nilai
didapatkan dari setiap nilai pada Tabel 3 dibagi dengan
jumlah pada tabel tersebut. Untuk mencari nilai

Cl C2 C3 C4 C5 C6 c7 C8
C1 1,0 2 2 2 2 3 3 5
c2 0,5 1 2 3 3 3 3 5
C3 05 0,50 1 3 3 2 2 5
C4 05 033 033 1 1 3 3 5
C5 05 033 033 1,00 1 3 3 5
C6 03 033 050 033 0,33 1 5 5
c7 03 033 050 033 0,33 0,20 1 3
C8 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,3 1,0
Jum 387 503 687 1087 10,87 1540 20,33 34,00

prioritas, jumlah dibagi dengan jumlah kriteria. Adapun

Tabel 5 merupakan bentuk perbandingan dilakukan
berdasarkan “judgment” dari pengambil keputusan

Maktriks bobot nilai dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Maktriks Bobot Nilai Antar Kriteria dan Prioritas

Cl Cc2 C3 C4 C5 Cé Cc7 C8 Jumlah Prioritas
C1 0,26 0,40 0,29 0,18 0,18 0,20 0,15 0,15 181 0,23
c2 0,13 0,20 0,29 0,28 0,28 0,20 0,15 0,15 1,66 0,21
c3 0,13 0,10 0,15 0,28 0,28 0,13 0,10 0,15 1,30 0,16
c4 0,13 0,07 0,05 0,09 0,09 0,20 0,15 0,15 0,92 0,12
C5 0,13 0,07 0,05 0,09 0,09 0,20 0,15 0,15 0,92 0,12
C6 0,09 0,07 0,07 0,03 0,03 0,07 0,25 0,15 0,74 0,09
c7 0,09 0,07 0,07 0,03 0,03 0,01 0,05 0,09 0,44 0,06
C8 0,05 0,04 0,03 0,02 0,02 0,01 0,02 0,03 0,22 0,03
Langkah selanjutnya menghitung matriks penjumlahan =0,07

tiap baris. Untuk menghitung maktriks penjumlahan
tiap baris dengan cara mengalikan setiap nilai pada
kolom kriteria (Tabel 5) dengan baris nilai kriteria
prioritas (Tabel 6). Adapun matrik penjumlahan tiap
baris disajikan pada Tabel 7.

CR < 0,1 maka proses bisa dilanjutkan ke tahap terakhir
yaitu perangkingan. Adapun hasil tersebut dapat
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rasio Konsistensi Kriteria

Tabel 7. Maktriks Penjumlahan Tiap Baris Rasio Konsistensi Prioritas  Sumiah/

C2 C3 C4 Cb C6 C7_C8 Jumlah Kriteria Prioritas
023 042 033 023 023 028 016 014 2,0 C1 2,0 0,23 8,86
011 021 033 034 034 028 016 014 1,9 Cc2 19 0,21 9,19
011 0,10 0,16 034 034 019 011 0,14 1,5 C3 15 0,16 9,19
011 007 005 0411 0211 028 016 014 1,0 C4 1,0 0,12 9,08
0,11 o007 005 011 0311 0,28 016 0,14 1,0 C5 1,0 0,12 9,08
008 007 008 004 004 009 027 014 0,8 C6 0,8 0,09 8,64
008 007 008 004 004 002 005 0,08 0,5 Cc7 0,5 0,06 8,30
005 004 003 002 002 002 002 0,03 0,2 C8 0,2 0,03 8,48
Jumlah 70,8

Langkah berikutnya menghitung nilai rasio konsistensi
kriteria. Tahapan ini dilakukan untuk menentukan rasio
penentuan hasil dengan perhitungan sebagai berikut :

n =8
A max = 70,8/8
=8,85

Cl=(Amax-n)/n
=(8,85-8)/8
=0,11

CR=CI/IR

=0,11/1,41
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Langkah terakhir menghitung nilai hasil dengan data.
Perhitungan tersebut menjadi hasil untuk penentuan
kelulusan. Selanjutnya akan diakumulasikan setiap nilai
kriteria masing-masing alternatif. Dari total alternatif
akan dibuat perengkingan seperti Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perengkingan

Alternatif Total Nilai
A2 162.50
AT 162.25

Al2 120.81
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Tabel 9 merupakan adalah hasil dari perengkingan
alternatif setelah melewati beberapa proses metode
AHP. Dimana alternatif A2 mempunyai nilai paling
tinggi. Hasil perengkingan dijadikan pendukung oleh
pengambil keputusan dalam menentukan mahasiswa
yang dapat diterima ataupun ditolak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam proses analisis AHP
untuk penentuan kelulusan seleksi mahasiswa
memberikan hasil optimal. Hasil analisis menyajikan
keluaran dalam bentuk perangkingan pada calon
alternatif yang akan dijadikan hasil kelulusan. kinerja
AHP dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
menentukan seleksi penerimaan mahasiswa baru
program doktoral. AHP dapat menentukan tingkat
prioritas  masing-masing  kriteria  berdasarkan
perbandingan kriteria berpasangan yang dilakukan oleh
pengambil keputusan. Perbandingan  kriteria
berpasangan mempengaruhi nilai prioritas sehingga
juga dapat mempengaruhi hasil keputusan.
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